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ABSTRAK 

Hutan Campur di Wilayah Temanggung, Jawa Tengah semakin berkurang akibat adanya 

penebangan pohon disekelilingnya karena penanaman pohon-pohon kopi karena dinilai dapat 

membantu penambahan ekonomi warga dengan menjual komoditas kopi. Warga sekitar juga 

seringkali memburu primata-primata nokturnal yang terdapat di wilayah ini, seperti Bajing 

Terbang Merah, Bajing Terbang Jawa dan Kukang. Kehidupan hewan-hewan disekitar Hutan 

Campur, Desa Wisata Kemuning juga terancam karena semakin berkurangnya lahan hutan 

campur tempat dimana mereka membangun sarang dan mencari makan di malam hari. Rencana 

pengubahan Hutan Campur yang bersifat heterogen menjadi Hutan Homogen juga merupakan 

ancaman untuk satwa-satwa di dalamnya. Desain yang akan dibangun di sekitar Hutan Campur 

akan memberikan wadah penelitian serta pembelajaran bagi Peneliti maupun Mahasiswa yang 

akan turut melakukan konservasi pelestarian alam, baik dari dalam maupun luar negeri. Selain 

itu juga beberapa bangunan akan dilokasikan sebagai objek wisata yang dekat dengan alam. 

Dalam Perancangan objek desain kali ini akan menggunakan metode desain Rosemary Kilmer. 

Metode ini diharapkan dapat menghasilkan suatu ide desain untuk memecahkan permasalahan 

desain yang ada. Hasil Desain diterapkan pada Elemen Dekoratif yang terinspirasi langsung dari 

Flora dan Fauna khas dari Hutan Campur di sekitar Desa Wisata Kemuning, Temanggung, Jawa 

Tengah, sehingga dapat menyelaraskan desain yang dirancang dengan keadaan alam disekitarnya.   

 

Kata Kunci : Biophilic, Konservasi, Observasi, Wisata, Interior. 
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ABSTRACT 

Mixed Forest in the Temanggung Region, Central Java is decreasing due to the felling of trees 

around it due to the planting of coffee trees because it is considered to be able to help increase 

the people's economy by selling coffee commodities. Local residents also often hunt nocturnal 

primates in this area, such as the Red Flying Squirrel, Javan Flying Squirrel and Slow Loris. 

The life of the animals around the Mixed Forest, Kemuning Tourism Village is also threatened 

due to the decreasing number of mixed forest areas where they build their nests and look for 

food at night. The plan to change heterogeneous Mixed Forests into Homogeneous Forests is 

also a threat to the animals in it. The design that will be built around the Mixed Forest will 

provide a forum for research and learning for researchers and students who will participate in 

conserving nature, both from within and outside the country. In addition, several buildings will 

be located as tourist objects close to nature. In designing object designs this time we will use the 

Rosemary Kilmer design method. This method is expected to produce a design idea to solve 

existing design problems. The design results are applied to Decorative Elements which are 

directly inspired by the typical Flora and Fauna of Mixed Forests around the Kemuning Tourism 

Village, Temanggung, Central Java, so that the designs can harmonize with the surrounding 

natural conditions. 

 

Keywords : Biophilic, Conservation, Observation, Travel , Interior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Desa Wisata Kemuning yang terletak di wilayah Temanggung, Jawa Tengah 

merupakan suatu Desa terpencil yang terletak di dataran tinggi 500-650 mdpl.  Desa ini 

memiliki sedikit penduduk, namun memiliki Hutan yang cukup luas. Kekayaan alam di 

Indonesia sudah terkenal di mancanegara dan dunia internasional karena alam tropis 

yang eksotis dengan beraneka satwa yang terdapat di dalamnya. Sementara itu, di pulau 

Jawa, khususnya di Daerah Temanggung, Jawa Tengah, Kekayaan Alam yang ada 

dapat menarik minat Pelajar maupun Wisatawan untuk datang berwisata ke daerah ini. 

Selain memiliki banyak keberagaman hayati dari hutan alami di Desa ini, terdapat juga 

berbagai jenis satwa di dalamnya, seperti Bajing Terbang Jawa, Bajing Terbang Merah, 

Kukang, Elang, Ular, dll. Sehingga menarik Pelajar maupun Wisatawan untuk datang 

ke Desa ini.  

Dari  berbagai Kekayaan Alam yang terdapat di Desa Wisata Kemuning, 

Temanggung, Jawa Tengah, kedepannya dapat menjadi salah satu lokasi yang potensial 

ditinjau dari berbagai aspek. Hal inilah yang menyebabkan Desa Kemuning 

memerlukan perhatian khusus terutama dalam bidang Arsitektur serta interior.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

objek yang terkait dengan Perancangan Interior Design Ekowisata Berbasis Satwa di 

Desa wisata Kemuning, Temanggung, Jawa Tengah. 

 

B. Metode Desain 

Dalam menciptakan Desain yang berkualitas, tidak terjadi begitu saja. Proses 

mendesain Interior Berkonsep Ekowisata Berbasis Satwa pada Hutan Campur wilayah 

Temanggung, Jawa Tengah meliputi banyak hal yang perlu diperhatikan, salah satunya 

adalah Metode Perancangannya. Menurut Rosemary Kilmer (1992), Metode dalam 

perancangan desain meliputi dua bagian, yaitu Analisys dan Synthesis.  
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Gambar 1. Bagan Pola Pikir Perancangan  

( Sumber : Designing Interior, R.Kilmer, 2014 ) 

 

Proses Analysis (Analisis) adalah tahap programming dimana pada tahap ini 

kita menganalisa permasalahan dengan mengumpulkan data fisik, non-fisik, literatur, 

dan data-data lainnya yang dibutuhkan. 

Proses Synthesis (Sintesis) adalah tahap designing, dimana pada tahap ini 

dihasilkan beberapa alternatif solusi dari permasalahan yang didapatkan pada tahap 

programming. Dari beberapa alternatif tersebut dipilih alternatif terbaik yang dapat 

memecahkan permasalahan secara optimal. Penjelasan dari Bagan Pola Pikir 

Perancangan, Proses Desain menurut Rosemary Kilmer (1992), adalah sebagai berikut 

(Gambar 1) : 

a. Commit adalah Tahap Penerimaan atau komitmen terhadap masalah desain 

b. State adalah mendefinisikan masalah desain 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta  

d. Analyze adalah menganalisa masalah dari data yang telah dikumpulkan.  

e. Ideate adalah mengeluarkan ide-ide berupa skematik desain dan konsep  

    desain. 

f. Choose adalah memilih alternatif yang paling sesuai dari seluruh ide yang  
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    terkumpul. 

g. Implement adalah mengimplementasikan ide yang terpilih dalam bentuk  

   ilustrasi serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adalah proses evaluasi desain yang dihasilkan, apakah telah mampu  

    menjawab brief serta memecahkan permasalahan. 

1. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran masalah  

Menurut Rosemary Kilmer(1992), pada pengumpulan data, metode yang 

digunakan terdiri dari beberapa tahap, yaitu : 

1) Commit  :  Kompleksitas proyek Perancangan Interior Design Ekowisata  

Berbasis Satwa di Desa Kemuning, Temanggung, Jawa Tengah 

dengan berbagai aktivitas berwisata di dalamnya bagi 

pengunjung dan kegiatan konservasi secara ex-situ bagi hewan-

hewan menjadi tantangan untuk dipecahkan. 

2) State : Rangkuman permasalahan yang dituliskan sesuai dengan 

  permasalahan desain yang ada di lapangan. 

3) Collect  : Pengumpulan data lapangan (fisik dan non fisik), data literatur  

(teori umum dan teori khusus). Data lapangan didapatkan 

melalui survey ke Desa Kemuning, Temanggung, Jawa Tengah 

untuk wawancara, observasi aktivitas pengguna ruang, 

dokumentasi lapangan, observasi permasalahan yang ada di 

lapangan, observasi interior dan furnitur, observasi proyek 

sejenis untuk referensi konsep desain. Sedangkan data literatur 

didapatkan dari buku, dan website. 

4) Analisa : Menganalisis keadaan di lapangan dan membandingkannya  

dengan standar pada literatur maupun keinginan klien. Pada 

tahap ini, analisa menggunakan conceptual diagram dan parti 

diagram.  
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b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain)  

Pada tahap pencarian ide terdiri dari dua tahap, yakni brainstorming 

ideas berupa skematik, dan concept statement. 

1) Ideate  : Pengumpulan ide sebanyak mungkin yang memungkinkan 

untuk tercapainya tujuan perancangan. Teknik ideation dan 

pengembangan desain dilakukan dengan brainstorming dan 

skematik berupa sketsa ide. 

2) Choose  : Pemilihan desain yang dianggap mampu menjawab persoalan 

yang ada di lapangan. Teknik yang digunakan berupa 

penyeleksian berdasarkan diagram matriks kriteria.  

3) Implement  : Proses implementasi ide yang dilakukan berdasarkan ide 

terpilih dengan ilustrasi berupa skematik, 3D modelling, gambar 

kerja, pembiayaan, dan presentasi desain. 

 
Gambar 2. Teknik Implementasi Furniture 

(Sumber : Designing Interiors, R. Kilmer, 1992) 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 
 

c. Metode Evaluasi  

- Evaluate : Tahap evaluasi berguna untuk meninjau ulang apakah desain 

telah mampu menjawab brief serta memecahkan masalah. Teknik yang 

digunakan adalah Self Analysis, Solicited Opinions dengan berkonsultasi 

dengan dosen, dan studio criticism (diskusi). Kriteria desain yang dijadikan 

evaluasi adalah :  

1. Fungsional  

Menggunakan prinsip Form follow function dimana desain memiliki 

perhatian yang besar terhadap fungsi ruang, yang didapatkan dari 

pola aktivitas penghuni, memiliki perhatian yang besar terhadap 

material bangunan yang digunakan untuk  

mendapatkan hasil akhir (estetika) yang diinginkan berdasarkan 

fungsidesain yang mengutamakan fungsi. Pada beberapa furnitur, 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

2. Ergonomi 

Ergonomi berperan penting dalam pedoman perancangan. Ergonomi 

sangat diperlukan pada aktivitas di dalam setiap ruang, begitu juga 

dengan ruang-ruang pada objek wisata.   

3. Estetika/Keindahan  

Estetika/Keindahan merupakan poin yang selalu dipertimbangkan 

untuk mendampingi fungsi. Tujuan estetis pada sebuah rancangan, 

untuk mencapai ambience ruang yang harmonis. 
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